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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Profitabilitas 
1. Pengertian Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios) adalah sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dan pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi.
 Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan efektifitas menciptakan laba. Laba pada dasarnya menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan pembiayaan.
 Tujuan utama dari operasi perusahaan jasa adalah untuk menghasikan laba. 

Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan. Hal ini terlihat pada perhitungan tingkat produktifitasnya, yang ditunjukan dalam rumus ROA (Return On Assets). Jika kredit tidak lancar, maka profitabilitasnya menjadi kecil. ROA mengandung dua elemen yaitu elemen yang dapat dikontrol dan elemen yang tidak dapat dikontrol. 
Elemen ROA yang dapat dikontrol meliputi : bauran bisnis, penciptaan laba, kualitas kredit dan pengeluran biaya. Sedangkan elemen yang tidak dapat dikontrol merupakan elemen di luar lingkungan perusahaan, seperti gejala perekonomian, perubahaan peraturan pemerintah, berubahnya selera konsumen, perubahan teknologi, dan sebagainya.
 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang ada sehingga diketahui untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut.
 Tingkat kesehatan bank yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan adalah profitabilitas bank. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan suatu pendapatan atau laba. 
2. Indikator Profitabilitas
Untuk mengukur kemampuan bank memperoleh keuntungan dapat mengunakan rasio profitabilitas tergantung pada informasi yang diambil dari laporan keuangan.
 Rasio profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Rasio profitabilitas terdiri dari :
a. Margin laba (Profit Margin)
Menunjukkan berapa besar persenatase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.
b. Return On Investment (ROI)
Menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Dalam rasio ini jika semakin besar semakin bagus.

c. Return On Asset (ROA)
Rasio ini menggambarkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total aset. ROA juga mengambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. 
ROA merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus untuk menilai kemampuan manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat menggambarkan produktivitas bank tersebut. ROA digunakan untuk menganalisis tingkat profitabilitas. ROA dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aset atau aktivanya
.

d. Return on Equity (ROE)
Return on Equity adalah perbandingan antara labah bersih setelah pajak dengan modal sendiri (equity) merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden.
Kenaikan rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari laba yang bersangkutan yang selanjutnya dikaitkan dengan peluang kemungkinan pembiayaan deviden (terutama bagi bank yang telah go public). Semakin besar rasio ini menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam menghasilkan laba pemegang saham semakin besar. Seberapa besar kemampuan bank memperoleh keuntungan terhadap modal yang ia tanamkan. Untuk mengukur kemampuan bank memperoleh keuntungan terhadap kepentingan pemilik.
B. Risiko Pembiayaan Bermasalah
1. Pengertian Risiko Pembiayaan Bermasalah

Risiko yang mungkin terjadi dalam menghimpun dana dipengaruhi oleh jenis sumber dana yang diterima bank. Sumber dana yang berbeda memberi dampak risiko bank dengan cara yang berbeda pula. Manajemen harus benar-benar mempertimbangkan risiko dan juga biaya dana dari berbagai jenis sumber dana dalam upayanya untuk memaksimalkan keuntungan atau nilai investasi pemilik bank. Sumber-sumber dana bank mempengaruhi risiko utama bank yaitu : risiko likuiditas, risiko modal, risiko tingkat suku bunga dan risiko kredit. 
Sumber dana bank pada dasarnya tidak memiliki pengaruh langsung atas risiko kredit karena deposan atau kreditur menaggung risiko kemungkinan bank tidak membayar kembali dana mereka. Namun, ada dua dampak tidak langsung yang mungkin dapat terjadi. Pertama, biaya dana yang mahal dapat menjadi efek samping bagi kekhawatiran deposan mengenai kemampuan bank mengembalikan dananya pada saat ditarik atau jatuh tempo. Kedua, apabila bank memiliki biaya dana yang tinggi, hal ini secara langsung akan meningkatkan risiko kreditnya dalam usahanya untuk mempertahankan margin atau keuntungan sebuah perusahaan. 
Kredit bermasalah atau Problem loan dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur. Kredit bermasalah sering juga disebut non performing loan atau Non Performing Financing dalam perbankan syariah. Yang dapat diukur dari kolektibilitasnya.
 Kolektibilitas merupakan gambaran kondisi pembayaran pokok dan nisbah bagi hasil serta tingkat kemungkinan ditrerimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga. Penilaian kolektibilitas kredit digolongkan ke dalam 5 kelompok yaitu : lancar (pass), dalam perhatian khusus (special mention), kurang lancar (substandard), diragukan (doubtful), dan macet (loss). Apabila kredit dikaitkan dengan kolektibilitasnya, maka yang digolongkan kredit bermasalah adalah kredit yang memiliki kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.
Persyaratan yang ketat dalam kebijakan kredit akan mengurangi kemungkinan terjadinya kredit bermasalah, namun tidak akan menghilangkan timbulnya masalah-masalah seperti default atau penunggakkan pembayaran. Kecenderungan kerugian yang timbul dari kredit yang disalurkan pada dasarnya dikarenakan kurangnya perhatian bank secara serius setelah kredit tersebut berjalan. Di samping itu, permasalahan sesungguhnya adalah masalah deteksi dini. Bagaimana suatu kredit yang mulai mengalami masalah dapat segera diketahui sehingga masih terdapat waktu untuk melakukan tindakan pencegahan dari perlindungan terhadap kerugian. Dengan deteksi dini tersebut akan dapat dilindungi kerugian atau risiko yang seharusnya tidak terjadi.

Risiko kredit atau pembiayaan didefinisikan sebagai potensi dari bank peminjam atau pihak counter yang akan gagal memenuhi kewajibannya sesuai dengan syarat yang disepakati. Tujuan dari manajemen risiko kredit/pembiayaan adalah untuk memaksimalkan tingkat pengembalian kepada bank dengan menjaga resiko pemberian kredit supaya berada di parameter yang dapat diterima. Bank perlu mengelola risiko kredit dari seluruh portofolio serta risiko dari individu kredit atau transaksi. Pembiayaan bank syari’ah dilihat dari perolehan hasil, dikelompokkan menjadi dua, yaitu :(1) pembiayaan yang memberikan perolehan (hasil) tetap dan (2) pembiayaan yang memberikan perolehan (hasil) tidak tetap. Karena resiko pembiayaan timbul dari penyimpangan kinerja pembiayaan dari nilai yang diharapkan,  maka sebagian dari resiko ini dapat di diversifikasi. Tetapi resiko ini tidak mungkin dapat didiversifikasi seluruhnya, karena ada porsi resiko yang dihadapi para debitur akibat dari resiko sistematis. oleh karena itu bank akan lebih mengawasi debitur yang sifat pasarnya lokal dan sempit atau yang memiliki stock barang yang tidak likuid.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kredit Bermasalah
Dari perspektif bank, terjadinya kredit bermasalah disebabkan oleh berbagai faktor yang dapat dibedakan sebagai berikut 
:

1. Faktor Internal, Faktor internal kredit bermasalah berhubungan dengan kebijakan dan strategi yang ditempuh pihak bank.

a. Kebijakan perkreditan yang ekspansif
Bank yang memiliki kelebihan dana (excess liquidity) sering menetapkan kebijakan perkreditan yang terlalu ekspansif yang melebihi pertumbuhan kredit secara wajar, yaitu dengan menetapkan sejumlah target kredit yang harus dicapai untuk kurun waktu tertentu. Keharusan pencapaian target kredit dalam waktu tertentu tersebut cenderung mendorong penjabat kredit menempuh langkah-langkah yang lebih agresif dalam penyaluran kredit sehingga mengakibatkan tidak lagi selektif dalam memilih calon debitur dan kurang menerapkan prinsip-prinsip perkreditan yang sehat dalam menilai permohonan kredit sebagaimana seharusnya. Di samping itu, bank sering saling membajak nasabah dengan memberikan kemudahan yang berlebihan. Bank dalam beberapa kasus sering mengabaikan kalau calon debiturnya masuk dalam Daftar Kredit Macet yang diterbitkan Bank Indonesia secara rutin.

b. Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan
Pejabat bank sering tidak mengikuti dan kurang disiplin dalam menerapkan prosedur perkreditan sesuai dengan pedoman dan tata cara dalam suatu bank. Hal yang sering terjadi, bank tidak mewajibkan calon debitur membuat studi kelayakan dan menyampaikan data keuangan yang lengkap. Penyimpangan sistem dan prosedur perkreditan tersebut bisa disebabkan karena jumlah dan kualitas sumber daya manusia, khususnya yang menangani masalah perkreditan belum memadai. Di samping itu, salah satu penyebab timbulnya kredit bermasalah tersebut dari sisi intern bank adalah adanya pihak dalam bank yang sangat dominan dalam pemutusan kredit.
c. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit
Untuk mengukur kelemahan sistem administrasi dan pengawasan kredit bank dapat dilihat dari dokumen kredit yang seharusnya diminta dari debitur tapi tidak dilakukan oleh bank, berkas perkreditan tidak lengkap dan tidak teratur, pemantauan terhadap usaha debitur tidak dilakukan secara rutin, termasuk peninjauan langsung pada lokasi usaha debitur secara periodik. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan tersebut menyebabkan kredit yang secara potensial akan mengalami masalah tidak dapat dilacak secara dini, sehingga bank terlambat melakukan langkah-langkah pencegahan.
d. Lemahnya informasi kredit
Sistem informasi yang tidak berjalan sebagaimana seharusnya akan memperlemah keakuratan pelaporan bank yang pada gilirannya sulit melakukan deteksi dini. Hal tersebut dapat menyebabkan terlambatnya pengambilan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah.
e. Itikad kurang baik dari pihak bank
Pemilik atau pengurus bank seringkali memanfaatkan keberadaan banknya untuk kepentingan kelompok bisnisnya dengan sengaja melanggar ketentuan kehati-hatian perbankan terutama legal lending limit. Skenario lain adalah pemilik dan atau pengurus bank memberikan kredit kepada kreditur yang sebenarnya fiktif. Padahal kredit tersebut digunakan untuk tujuan lain. Skenario ini terjadi karena adanya kerja sama antara pemilik dan pengurus bank yang memiliki itikad kurang baik.

2. Faktor Eksternal sangat berkaitan dengan kegiatan usaha debitur yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah antara lain terdiri dari:

a. Penurunan kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga kredit
Kegiatan usaha debitur rentan terhadap terjadinya penurunan kegiatan ekonomi dan dalam waktu yang sama tingkat suku bunga mengalami kenaikkan yang tinggi. Penurunan kegiatan ekonomi dapat disebabkan oleh adanya kebijakan penyejukan ekonomi atau akibat kebijkan pengetatan uang yang dilakukan oleh Bank Indonesia yang menyebabkan tingkat bunga naik dan pada gilirannya debitur tidak lagi mampu membayar cicilan pokok dan bunga kredit.
b. Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh debitur
Persaingan bank yang sangat ketat dalam penyaluran kredit dapat dimanfaatkan debitur yang kurang memiliki itikad baik untuk memperoleh kredit melebihi jumlah yang diperlukan, untuk usaha yang tidak jelas, atau untuk kegiatan spekulatif. Dalam kondisi persaingan yang tajam, sering bank menjadi tidak rasional dalam pemberian kredit dan akan diperburuk dengan keterbatasan kemampuan teknis dan pengalaman petugas bank dalam pengelolaan kredit.
c. Kegagalan usaha debitur
Kegagalan usaha debitur dapat terjadi karena sifat usaha debitur yang sensitif terhadap pengaruh eksternal (external factors), misalnya kegagalan dalam pemasaran produk; karena perubahan harga di pasar, adanya perubahan pola konsumen, dan pengaruh perekonomian nasional.
d. Debitur mengalami musibah
Musibah bisa saja terjadi pada debitur, misalnya meninggal dunia, lokasi usahanya mengalami kebakaran atau kerusakan sementara usaha debitur tidak dilindungi dengan asuransi. 
C. Kecukupan Modal Perbankan Syari’ah

1. Pengertian Capital (Penilian Permodalan)

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur kewajiban penyediaan modal minimum bank mampu dalam memenuhi kewajiban jangka panjang atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi. Dalam penghitungan ini mengunakan rasio capital adequacy ratio (CAR) sebagai perbandingan antara modal dan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Rasio ini digunakaan untuk memenuhi keamanan dan kesehatan bank dari sisi modal pemiliknya. Semakin tinggi rasio CAR, maka semakin baik kinerja bank tersebut.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank  lain)  ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Penghitungan rasio kewajiban penyediaan modal minimum yang diwajibkan atau disebut juga sebagai kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio atau CAR) dilakukan dengan membandingkan jumlah modal yang dimiliki oleh bank dengan jumlah aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Modal bank adalah total modal yang berasal dari bank yang terdiri dari modal inti dan modal pelengkap
. 
Modal inti yaitu modal milik sendiri yang diperoleh dari modal disetor oleh pemegang saham. Modal inti terdiri dari modal disetor, agio saham, cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, laba tahun berjalan, dan bagian kekayaan anak perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan. Sedangkan modal pelengkap yaitu modal yang terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan umum dari penyisihan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal pinjaman, dan pinjaman subordinasi dan peningkatan nilai penyertaan pada portofolio yang tersedia untuk dijual. Sedangkan ATMR merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca dengan ATMR administratif sebagaiman tercermin pada kewajiban yang masih bersifat kontijen atau komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga. 
Dalam menghitung ATMR, terhadap masing-masing pos aktiva diberikan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau bobot risiko yang didasarkan pada golongan nasabah, penjamin serta sifat angunan. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Kewajiban penyediaan modal minimum bagi semua bank berdasarkan paket kebijakan perbankan 2005 adalah sebesar 8% dari ATMR. Pengertian dan tata cara penghitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) atau CAR (capital adequacy  ratio) atau BIS (Bank for International Settlements)
. Serta ketentuan yang berlaku mulai 2 januari 2002 menyebutkan bahwa baik modal bank konvensonal maupun modal divisi syariah wajib memenuhi CAR minimum sebesar 8%. (meliputi modal inti dan modal Pelengkap). Dan modal inti (core capital) minimal 4% dari ATMR
.
Kecukupan modal dalam penelitian ini diproyeksikan melalui (CAR). Capital Adequacy  Ratio adalah  rasio  kecukupan  modal  bank  atau merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kerugian di dalam perkreditan atau dalam perdagangan surat-surat berharga. Modal  dasar  bank  digunakan  untuk  menjaga  posisi  likuiditas  dan investasi dalam aktiva tetap sehingga akan menimbulkan kepercayaan kepada masyarakat. Karena kepercayaan masyarakat sangat penting dalam kegiatan usaha bank. Jadi modal dasar sangat berguna untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian sebagai akibat dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat penabung. 
2. Rasio Untuk Menguji Kecukupan Modal Bank

Salah satu cara untuk menguji kecukupan modal adalah dengan melihat rasio modal itu terhadap berbagai aset bank yang bersangkutan. Walapun suatu rasio dapat membantu sebagai titik awal dalam menganalisis kecukupan modal suatu bank, namun rasio tersebut janganlah dianggap sebagai tujuan tersendiri. Rasio hanya merupakan indikator saja, sehingga belum cukup untuk menarik kesimpulan. Karena itu, penyelidikan kecukupan modal yang harus dilakukan tidak terbatas pada rasio saja. 
Rasio modal dapat diukur dalam kaitannya dengan berbagai rekening neraca seperti total deposit, total aset atau aset berisiko. Rasio modal bank terhadap rekening neraca ini harus dapat memberikan petunjuk sampai seberapa jauh bank tersebut bisa menderita kerugian, tetapi masih memiliki modal yang cukup banyak untuk menjamin keamanan dana milik deposan. 

Rasio modal bank terhadap total deposit merupakan rasio yang dulu dipergunakan untuk mengukur dan menentukan kecukupan modal. Tetapi karena kecukupan modal harus menunjukkan sampai seberapa jauh modal sebuah bank dapat menyerap kerugian tetapi masih dapat melindngi deposan, maka ukuran kecukupan modal betul-betul harus dikaitkan dengan sebuah rekening dalam neraca. 

Rekening dalam neraca itu mungkin bisa mengalami kerugian yang tercemin dalam neraca bank pada sisi aset, yang ditunjukkan oleh berkurangnya nilai asset. Berdasarkan alasan tersebut, maka suatu ukuran kecukupan modal yang baik harus dikaitkan dengan aset dan bukannya dengan deposit. Oleh karena itu, rasio modal terhadap asset lebih tepat digunakan. 

Kebaikan rasio modal terhadap deposit terletak pada kesederhanaannya. Karena itu, masih sering dipakai sebagai pengujian pertama yang cepat untuk kecukupa modal. Sangat mudah menghitung rasio yang sederhana dan membandingkan dengan rasio modal bank-bank lain. Ini tentu merupakan keuntungan bagi bankir, sehingga ia dengan mudah dapat membandingkan posisi banknya dengan bank-bank lain. Manajemen bank tidak boleh merasa puas dengan rasa aman yang semu pada kondisi perekonomian yang sedang baik. Kondisi ekonomi yang memburuk merupakan penyebab yang utama terjadinya kebangkrutan bank.

Modal yang cukup berdasarkan rasio modal saja tidak dapat mencegah terjadinya kegagalan sebuah bank. Kerugian operasi dan kerugian investasi harus segera diserap atau ditutupi dengan laba yang mencukupi, bila suatu bank ingin bertahan hidup. Setiap faktor-faktor selalu berkaitan satu sama yang lain dan berkaitan dengan berbagai risiko yang dihadapi oleh bank umum dan berkaitan pula dengan jumlah modal yang harus dimiliki, dalam memperkirakan laju pertumbuhan laba dan laju pertumbuhan aset. 
Jika laju pertumbuhan laba dan aset berjalan lambat, maka bank yang bersangkutan akan menghadapi risiko yang lebih besar dibandingkan dengan bank yang mengalami pertumbuhan yang sehat. Karena itu, untuk mengatasi risiko yang lebih besar dari itu, maka diperlukan modal yang lebih besar.

D. Pengertian Umum Perbankan Syariah
1. Pengertian perbankan syariah
Perbankan syari’ah dalam peristilahan internasional dikenal dengan Islamic Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan dengan mengunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-usul sistem perbankan syari’ah itu sendiri. Bank syari’ah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syari’ah islam. Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan maisir (spekulasi), dan gharar (ketidakjelasan)
. 

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syari’ah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau bisa disebut dengan Bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan prodaknya dikembankan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasanya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

Dengan adanya penyaluran dana dalam bentuk pembiyaaan, bank syariah akan memperoleh pendapatan yaitu dalam prinsip jual beli lazim disebut dengan margin atau keuntungan, dan prinsip bagi hasil akan menghasilkan bagi hasil usaha, serta dalam prinsip ujroh akan memperoleh upah (sewa). Pendapatan dari penyaluran dana ini disebut dengan pendapatan operasi utama yang merupakan pendapatan yang akan dibagi hasilkan, pendapatan yang merupakan unsur perhitungan distribusi bagi hasil. Bank syariah memperoleh pendapatan operasi lainnya yang berasal dari pendapatan jasa perbankan yang merupakan pendapata sepenuhnya miliki bank syariah.
2. Landasan hukum perbankan syariah

Landasan Dasar hukum perbankan syariah adalah Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari keridhoan Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang berbasis syariah, harus menjauhkan diri dari unsur riba
:
a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka secara pasti keberhasilan suatu usaha (Qs. Luqman, ayat :34)

(((( (((( (((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((( ((( ((((((((((( ( ((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((( ((((( ( ((((( ((((((( (((((( ((((((( (((((( ((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   
 “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok[1187]. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal
.” 
Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, Namun demikian mereka diwajibkan berusaha. Dan dalam landasan hukum islam lain disebutkan berbunyi:
((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (( (((((((((( (((( ((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((((((((( ( (((((((( (((( (((((((((( (((((((( (((((((((((( ( 
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
Dari Ibnu Mas’ud ra bahwa Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, yang memberi makan, kedua orang saksinya, dan pencatatnya. (HR Muslim).
b. Menghindari penggunaan sistem prosentasi untuk pembebanan biaya terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur melipat gandakan secara otomatis hutang/simapanan tersebut hanya karena berjalannya waktu (Qs. Ali-Imran : 130)
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((   
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat ganda [228]] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”.


Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama bahwa Riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada dua macam: nasi’ah dan fadhl. Riba nasi’ah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.

c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan atau penyewaan barang ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh kelebihan kuantitas maupun kualitas.
d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka tamabahan atas hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara sukarela.
e. Menerapkan sistem bagi hasil dalam perdagangan, dengan mengacu pada qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 dan An-Nisa ayat 29.
Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan non syariah dan syariah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keungan dan atau yang diberikan oleh lembaga keungan kepada nasabah. Oleh karena itu muncullah istilah bunga dan bagi hasil. 
3. Prinsip-prinsip perbankan syariah
Prinsip perbankan syariah pada umumnya yaitu hubugan ekonomi berdasarkan syari’ah Islam ditentukan oleh aqad yang terdiri dari lima konsep dasar aqad. Bersumber dari kelima konsep dasar inilah dapat ditemukan produk-produk lembaga keuangan syari’ah. Kelima konsep tersebut adalah: (1) sistem simpanan, (2) bagi hasil, (3) margin keuntungan, (4) sewa, (5) jasa (fee).
a. Prinsip simpanan murni (Al-wadi’ah) adalah prinsip simpanan murni yang merupakan fasilitas yang diberikan oleh Bank Syari’ah. Dan merupakan simpanan murni dari satu pihak ke pihak lain baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Fasilitas al-wadi’ah biasa diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya giro dan tabungan.

b. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk dari prinsip ini adalah : (1) Al-Mudharabah adalah aqad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama(shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak yang lainnya sebagai pengelola (mudharib), (2) Al-Musyarakah adalah aqad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanbggung bersama sesuai kesepakatan.

c. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) adalah merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen pembelian bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah dengan keuntungan (margin). 
d. Prinsip Sewa (Al-ijarah) adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri
. 
e. Prinsip Jasa/fee (al-Ajr walumullah) adalah meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain Kliring, Inkaso, Jasa, Transfer dll.
E. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah
 yang bertujuan sebagai berikut : (1) untuk mengetahui prosedur permohonan pembiayaan musyarakah pada produk musyarakah di BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung, (2) untuk mengetahui faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada produk musyarakah di BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung, (3) untuk mengetahui strategi pembiayaan bermasalah pada  BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dari hasil penelitian didapat penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalah faktor intern dan faktor ektern dan cara mengatasinya dengan melakukan musyawarah kekeluargaan akan tetapi jika tidak ada sambutan yang baik dari nasabah, maka diberikan surat peringatan sampai dengan 3 kali jika tidak juga merespon maka berhak untuk menjual jaminan yang telah diberikan. Perbedaan dari penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Ema Nasrotul Hidayah lebih menjelaskan kepada penyebab pembiayaan bermasalah terkait produk musyarakah yang ada di BMT Ar-Rahman.
Penelitian yang dilakukan oleh Azizah
 yang bertujuan sebagai berikut : (1) untuk mengetahui penyebab terjadinya kredit macet di KUD “Mekar Mulya” Kademangan Blitar, (2) untuk mengetahui pengaruh kredit macet pada kegiatan operasional pada KUD “Mekar Mulya”. Metode Penelitian adalah metode penelitian kualitatif, dan dari hasil penelitian diketahui penyebab terjadinya kredit macet adalah: (1) sasaran pinjaman yang kurang tepat. (2) adanya konflik nasabah dengan keluargannya sehingga sulit ditagih. (3) dari unit pertokoan terhambatnya pendistribusian barang dan perkembangan toko karena modal untuk menambah barang terhenti dan dari unit persewaan tidak ada biaya untuk peghambatan barang. Yang menjadi pembeda dari penelitian ini adalah tempat yang diteliti serta dalam penelitian ini hanya terkait dampak kredit macet metode yang digunakan.
Penelitian yang dilakukan oleh, Putri
  yang bertujuan untuk menguji pengaruh risiko kredit yang diukur dengan non performing loan, dan tingkat kecukupan modal yang diukur dengan capital adequacy ratio terhadap tingkat profitabilitas yang diukur dengan return on assets pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif dan berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan tingkat signifikan 5%, maka hasil penelitian ini menyimpulkan : (1) non performing loan mempunyai pengaruh negatif dan singnifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa efek indonesia dengan koefisien β bernilai negatif sebesar -0,476 dan nilai signifikansi 0,000< 0,05, (2) Capital adequacy ratio berpengaruh positif dan singnifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbangkan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneia dengan koefisien β bernilai positif sebesar 0,245 dan nilai signifikasi 0,024<0,05. Meskipun variabel-variabel penelitian ini sama akan tetapi objek atau tempat yang digunakan sebagai penelitian sangatlah berbeda serta tahun yang dipakai dalam penelitian ini hanya berkisar tahun 2006 sampai 2010 sehingga dapat dipastikan penelitian ini hasilnya juga akan berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Fahmy
 yang bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Dengan mengunakan metode penelitian kuantitatif  dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA, variabel NPF dan FDR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Sementara variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari keempat variabel independen terhadap ROA adalah sebesar 38,5% yang ditunjukkan dari besarnya Adjusted , sisanya sebesar 61,5 % dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model penelitian. Yang membedakan dari penelitian ini adalah objek penelitian, tahun yang dianalisis serta variabel yang diteliti lebih banyak sehingga dimungkinkan hasilnya berbeda dari penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Pramuka 
 yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat laba bank khususnya Bank Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan berdasarkan hasil penelitian diketahui dengan perhitungan metode regresi linier berganda, menunjukkan bahwa variabel resiko pembiayaan (NPF) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah. Yang membedakan dari penelitian ini adalah tempat penelitian, variabel-variabel penelitian meskipun ada sebagian yang mirip akan tetapi hasilnya pasti berbeda tahun yang digunakan oleh penelitian ini yaitu tahun 2003-2007.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
 yang bertujuan untuk menguji pengaruh CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR Terhadap Tingkat Profitabilitas Perbankan (Studi Kasus pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007 - 2011). Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan mengunakan jenis sampel purpose sampling dan dari hasil analisis menunjukkan bahwa Operational Cost Ratio to Operational Income (BOPO), Non Performing Loan (NPL), dan Net Interest Margin (NIM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2007-2011 pada level of signifikan 5%. Kemampuan prediksi dari kesembilan variabel tersebut terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 49,3%, sedangkan sisanya 50,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Hampir sama dengan penelitian terdahulu sebelumnya yang membedakan dari penelitian ini adalah objek penelitian, tahun yang dianalisis serta variabel yang diteliti lebih banyak sehingga dimungkinkan hasilnya berbeda dari penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
 yang bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) sebagai proksi dari profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2005-2010. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi tidak signifikan. Variabel BOPO dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Kemampuan prediksi dari keempat variabel tersebut terhadap ROA sebesar 67,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Pembeda dari penelitian ini adalah objek penelitian, tahun yang dianalisis serta variabel yang diteliti lebih banyak sehingga dimungkinkan hasilnya berbeda dari penelitian ini, meskipun nantinya dimungkinkan hampir sama akan tetapi dilihat dari tahunnya sudah tentu hasil regresinya mempunyai perbedaan pada segi angka.
Penelitian yang dilakukan oleh Suryandani
 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Kecukupan  Modal, Aktiva Produktif, Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA)  bank konvensional di Indonesia. Dengan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis sampel purpose sampling serta dari hasil penelitian yang mengunakan uji t-statistik memperlihatkan bahwa secara parsial NPL, NIM, BOPO dan LDR yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap. Sedangkan CAR tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan variabel CAR, NPL, NIM, BOPO dan  LDR  terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA. Yang membedakan dari penelitian ini adalah tempat penelitian, tahun yang dianalisis, serta penelitian variabel-variabel yang diteliti berbeda sehingga hasil dari penelitian juga akan berbeda pula.
Penelitian yang dilakukan oleh Stiawan
 yang bertujuan untuk menguji pengaruh faktor makroekonomi yang diukur dengan  pertumbuhan  inflasi  dan  GDP,  pangsa  pasar  yang  diukur  dengan  pangsa pembiayaan  dan  karakteristik  bank  yang  diukur  dengan  CAR,  FDR,  NPF,  BOPO,  SIZE terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia.Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan inflasi dan pertumbuhan GDP tidak  menunjukkan  pengaruh  signifikan  terhadap  ROA. Variabel FDR, pangsa pasar, CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel NPF, BOPO, dan SIZE berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari ke delapan variabel tersebut terhadap ROA dalam penelitian ini sebesar 12, 9 %,  sedangkan  sisanya  dipengaruhi  faktor  lain  yang  tidak  dimasukkan  ke  dalam  model penelitian. Yang menjadi pembeda dari penelitian ini adalah tempat, waktu dan variabel-variabel yang digunakan tidak semua sama dengan peneliti.
Penelitian yang dilakukan oleh Adyani
 yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis sampel purpose sampling serta dari hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa CAR, NPF, BOPO, dan FDR  secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) bank. Sedangkan hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa korelasi antara profitabilitas (ROA) bank dengan 4 variabel bebas sebesar 45,2%. Serta hasil dari penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel CAR dan FDR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas (ROA) bank. Variabel NPF dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank.
Pembeda dari penelitian-penelitian sebelumnya adalah lokasi yang digunakan sebagai penelitian, serta tahun yang digunakan berbeda dari penelitian sebelumnya kebanyakan penelitian mengunakan lima tahun penelitian kemudian penelitian yang dilakukan oleh putri disini variabel-variabel penelitian ini sama akan tetapi objek atau tempat yang digunakan sebagai penelitian berbeda serta tahun yang dipakai dalam penelitian ini juga berbeda. Kebanyakan dari penelitian terdahulu variabel CAR tidak berpengaruh pada profitabilitas akan tetapi menurut teori Capital Adequacy Ratio menunjukkan seberapa besar modal bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai kelanjutan usaha bank bersangkutan. Semakin Tinggi rasio ini maka semakin baik kinerja bank tersebut.
 Seharusnya dengan modal yang besar maka keuntungan yang didapat oleh bank atau perusahaan juga besar. Selain itu penelitian sebelumnya lebih kepada bank-bank konvensional sehingga apabila dilihat dari prinsip-prinsip syariah adakah pengaruh pembiayaan bermasalah juga dialami di bank syariah khususnya pada PT. Bank Muamalat Indonesia yang merupakan bank pelopor atau bank pertama yang ada di Indonesia.
F. Kerangka Berfikir
Berdasarkan telaah pustaka dan diperkuat dengan penelitian terdahulu diduga bahwa Pembiayaan bermasalah atau Non Performing financing (NPF), dan Kecukupan Modal atau capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh terhadap Profitabilitas atau Return On Asset (ROA). Dengan demikian dapat dirumuskan kerangka pikir penelitian sebagai berikut :
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